ABSTRAK

Ahmad Midrar Sa’dina, “Kazib dalam Al-Qur’an: Komparasi Analisis
Linguistik Struktural Ferdinand de Saussure dan Analisis Linguistik
Toshihiko Izutsu”.

Banyaknya bentuk kazib dalam Al-Qur’an dipengaruhi berbagai aspek seperti
kepentingan individu, kelompok dan material, sehingga menimbulkan perilaku
kazib di masyarakat dulu maupun sekarang. Hal ini merupakan bentuk
pengingkaran terhadap ajaran Allah secara langsung atau melewati para kekasih-
Nya. Kemudian objek meterial kazib dianalisis menggunakan objek formal berupa
komparasi Analisis Linguistik Struktural Ferdinand de Saussure dan Analisis
Linguistik Toshihiko lzutsu. Oleh karena itu, memunculkan urgensi tipe ontologi
kehidupan dinamik dari kata kazib dalam Al-Qur’an melalui telaah analisis
struktural dan metodologis terhadap hal-hal yang memiliki peranan dalam
pembentukan visi Qur’ani terhadap alam semesta.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui derivasi kazib dalam Al-
Qur’an dan menjelaskan struktur yang terkandung dalam derivasi kazib dalam Al-
Qur’an dengan menggunakan komparasi analisis struktural-Linguistik Ferdinand
de Saussure dan Analisis Linguistik Toshihiko Izutsu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dan menggunakan
pendekatan komparasi linguistik struktural yang dikemukakan oleh Ferdinand de
Saussure dengan linguistik Toshihiko Izutsu yang terdiri dari 4 tahapan komparasi
analisis yakni signifier-signified dan makna dasar, analisis langue-parole dengan
makna relasional, sinkronik-diakronik dan sintagmatik-paradigmatik dengan
Weltanschauung.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa struktur kazib dalam Al-Qur’an
membentuk pola saling berkesinambungan dengan kenyataan interpretasinya. Pola
urutannya adalah sebagai fi’il dari jumlah fi’liyah, sebagai majrur dari syibhul
jumlah, sebagai sifat atau taukid dari isim tabi’ dan sebagai khabar dari ‘amil
nawasikh kana dan inna. Pola kazib dalam Al-Qur’an ini menunjukan bahwa
ahli kitab, orang munafik dan kafir dalam pandangan Al-Qur’an hanya menerima
apa yang disukai dan menolak apa yang tidak disukai. Berdasakan pola kazib
tersebut, maka relevansinya dengan keadaan saat ini adalah struktur pola tindakan
prank sebenarnya telah tergambar pada struktur kazib dalam Al-Qur’an. Hal yang
membedakannya hanyalah objek dan jenis yang terdampak dari kebohongan.
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ABSTRACT

Ahmad Midrar Sa’dina, “KaZib in the Qur'an: Comparison of Ferdinand de
Saussure’s Structural Linguistic Analysis and Toshihiko Izutsu's Linguistic
Analysis. "’

The many forms of kazib in the Qur’an are Influenced by various aspects such as
individual, group and material Interests, giving rise to kazib behavior In past and
present society. This Is a form of denial of God's teachings’ directly or through
His lovers. Then the kazib material object is analyzed using a formal object in the
form of a comparison of Ferdinand de Saussure’s Structural Linguistic Analysis
and Toshihiko Izutsu's Linguistic Analysis. Therefore, It raises the urgency of the
dynamic life ontology type from the word kazib In the Qur’an through structural
and methodological analysis of things that have a role in forming the Qur‘anic
vision of the universe.

The aim of this research Is to determine the derivation of kazib In the Al-Qur’an
and explain the structure contained In the derivation of kazib In the Al-Qur’an
using a comparison of Ferdinand de Saussure’s structural-linguistic analysis and
Toshihiko Izutsu’s linguistic analysis .

This research uses library research methods and uses a structural linguistic
comparative approach proposed by Ferdinand de Saussure with Toshihiko Izutsu
linguistics whichh consists of 4 stages of comparative analysis, namely signifier-
signified and basic meaning, langue-parole analysis with relational meaning,
synchronic-diachronic and syntagmatic -paradigmatic with Weltanschauung .

The results of this research found”that the kazib structure In the Al-Qur’an forms
a continuous pattern with the reality of its interpretation. The sequence pattern is
as fi'll from the jumlah fi'liyah, as majrur from the syibhul jumlah, as na’at or
taukid from Isim tabi’ and as khabar from 'amil nawasikh kana and Inna. This
kazib pattern In the Qur’an shows that people of the book, hypocrites and
disbelievers In the view of the Qur'an only accept what they like and reject what
they don’t like. Based on the kazib pattern, Its relevance to the current situation Is
that the structure of the prank action pattern has actually been depicted In the
kazib structure In the Al-Qur’an. The only thing that differs Is the object and type
affected by the lie.
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